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Collaboration skills are essential competencies in the 21st century. One approach that
can be implemented to develop these skills is differentiated learning, as applied at SDN
Serang 13. This study aims to: (1) analyze the planning of differentiated learning to
improve students’ collaboration skills; (2) describe its implementation process; and (3)
analyze the learning outcomes in enhancing collaboration skills. This research
employed a qualitative approach with a descriptive method. The study involved the
principal, the fourth-grade A teacher, and the fourth-grade A students at SDN Serang
13. Data were collected through interviews, observations, and documentation. The
study began in November 2024 and is scheduled for completion in October 2025. The
results show that: (1) differentiated learning was planned systematically through clear
objectives, identification of students’ needs, appropriate assessments, and varied
learning activities; (2) its implementation created an inclusive and adaptive learning
environment through differentiation in content, process, product, and learning setting;
and (3) students demonstrated active participation, productive teamwork,
responsibility, flexibility, compromise, and mutual respect in group work.
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Keterampilan kolaborasi menjadi salah satu di antara keterampilan yang diperlukan di
era abad ke-21. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah melalui pembelajaran
berdiferensiasi seperti yang dilaksanakan di SDN Serang 13. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Untuk menganalisis perencanaan pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik di SDN Serang 13; 2) Untuk
mendeskripsikan  proses pelaksanaan pembelajaran  berdiferensiasi  untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik di SDN Serang 13; dan 3) Untuk
menganalisis hasil pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik di SDN Serang 13. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Latar penelitian ini dilaksanakan di SDN Serang 13
dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru kelas IV-A dan peserta didik kelas
IV-A. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru kelas IV-A, observasi dilakukan
kepada guru dan peserta didik kelas IV-A, sementara dokumentasi dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tahap
perencanaan pada bulan November 2024 hingga direncanakan selesai pada bulan
Oktober 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi di SDN Serang 13 dilaksanakan secara sistematis melalui penetapan
tujuan pembelajaran yang jelas, identifikasi kebutuhan belajar peserta didik,
penyusunan asesmen yang tepat, serta perancangan aktivitas belajar yang variatif; 2)
Proses pembelajaran berdiferensiasi di SDN Serang 13 dilaksanakan secara sistematis
yang mampu menciptakan suasana belajar yang inklusif dan adaptif melalui strategi
diferensiasi konten, proses, produk dan lingkungan belajar; dan 3) Peserta didik
mampu menunjukkan kontribusi aktif, bekerja secara produktif, menumbuhkan sikap
tanggung jawab, fleksibilitas, kompromi, serta saling menghargai dalam Kkerja
kelompok.

I. PENDAHULUAN

Keterampilan kolaborasi menjadi salah satu di
antara keterampilan yang diperlukan di era abad
ke-21 karena keterampilan ini memungkin
individu untuk bekerja sama dalam kelompok,
menyelesaikan masalah, membangun hubungan
yang baik dan mencapai tujuan bersama. Adanya

keterampian ini membantu peserta didik untuk
lebih mudah dalam beradaptasi dengan lebih
baik terhadap perubahan yang terjadi, baik di
masa kini maupun masa mendatang. Selain itu,
peserta didik yang mampu berkolaborasi dengan
baik dalam kelompok cenderung dapat
menghasilkan ide-ide baru dan solusi yang lebih
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inovatif. @Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan kolaborasi menjadi semakin krusial
mengingat kompleksnya di lingkungan sosial dan
kebutuhan untuk berkolaborasi dalam kelompok
semakin meningkat sehingga penting untuk
mulai mengembangkan keterampilan kolaborasi
dimulai sejak peserta didik menginjak usia dini.

Keterampilan kolaborasi sebaiknya
dikembangkan sejak dini karena di usia tersebut
masih memerlukan proses sosialisasi. Sejak awal
masa pendidikan, pengalaman sosial yang positif
dapat membentuk karakter dan perilaku peserta
didik sehingga interaksi dengan teman sebaya
dan lingkungan sekitar memberikan kesempatan
untuk belajar berkolaborasi, mendengarkan dan
menghargai sudut pandang orang lain.
Keterampilan kolaborasi ini sangat penting
dalam proses pembelajaran karena manusia
sebagai makhluk sosial membutuhkan interaksi
dengan sesama (Sari, 2023: 4682). Keterampilan
kolaborasi ini juga akan memperkuat kerjasama
antara individu yang berasal dari berbagai latar
belakang dan menjadi kunci untuk menghadapi
tantangan persaingan di era globalisasi yang
akan datang. Seperti yang dikemukakan oleh
Sarifah dalam Rahmawati (2023:23) peserta
didik harus menguasai keterampilan kolaborasi
karena keterampilan ini mampu mengendalikan
ego dan emosi serta berperan penting dalam
menentukan keberhasilan hubungan sosial
dalam bermasyarakat.

Penerapan dan pengembangan keterampilan
kolaborasi di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan di lapangan. Studi yang
dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan
(Pusmenjar) Kemendikbud pada tahun 2022
mengungkapkan bahwa sebagian besar satuan
pendidikan di Indonesia belum optimal dalam
mengimplementasikan metode pembelajaran
yang berbasis kolaborasi. Proses belajar
mengajar masih didominasi oleh pendekatan
satu arah yang berpusat pada guru (teacher-
centered) sehingga kesempatan bagi peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan
bekerja dalam tim menjadi terbatas. Selain itu,
tantangan juga datang dari sisi kesiapan
pendidik. Banyak guru di Indonesia, terutama di
daerah-daerah dengan keterbatasan sumber
daya, belum mendapatkan pelatihan yang
memadai untuk mendesain pembelajaran
kolaboratif yang efektif. Kurangnya fasilitas
pendukung seperti ruang kelas yang fleksibel,
teknologi pendidikan, dan waktu pembelajaran
yang cukup juga menjadi hambatan tersendiri.

Permasalahan keterampilan kolaborasi di
Indonesia tidak hanya terjadi di lingkungan
pendidikan saja, tetapi juga tercermin secara
nyata dalam kesiapan lulusan menghadapi dunia
kerja yang semakin kompleks dan kolaboratif.
Kesenjangan antara dunia pendidikan dan
kebutuhan industri menjadi salah satu faktor
utama yang memperkuat persoalan ini, sesuai
dengan laporan World Bank (2023) yang
menunjukkan  bahwa  sistem  pendidikan
Indonesia masih berjuang dalam pengembangan
soft skills, termasuk keterampilan kerja sama
tim, komunikasi dan empati. Hal ini diperkuat
oleh survei LinkedIn (2022) yang menunjukan
bahwa keterampilan kolaborasi termasuk dalam
jajaran tertinggi soft skills gap yang dialami oleh
tenaga kerja muda Indonesia di mana banyak
lulusan pendidikan tinggi yang dinilai belum

mampu membangun komunikasi yang
konstruktif, berbagi tanggung jawab secara
seimbang, serta menunjukkan empati dan

toleransi dalam tim yang beragam. Kondisi ini
menandakan adanya kesenjangan antara visi
ideal keterampilan kolaborasi sebagai kebutuhan

penting di abad ke-21 dengan realita
implementasi di institusi pendidikan dan dunia
profesional.

Akibat dari belum optimalnya penerapan
pembelajaran kolaboratif di lingkungan sekolah,
banyak peserta didik yang tumbuh dengan
kemampuan sosial dan kerja sama yang terbatas.
Hal ini berpengaruh besar terhadap perkem-
bangan keterampilan interpersonal peserta didik
yang seharusnya menjadi salah satu fondasi
utama dalam pendidikan abad ke-21. Selain itu,
minimnya pembelajaran berbasis kolaborasi
mengakibatkan rendahnya partisipasi aktif
peserta didik dalam kegiatan kelompok, serta
keterbatasan dalam mengelola dinamika tim
seperti menyelesaikan konflik secara konstruktif
dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan
bersama. Adapun kurangnya pengalaman belajar
berbasis kolaborasi sejak dini juga menyebabkan
peserta didik kesulitan untuk membangun
empati, mendengarkan pendapat orang lain dan
menghargai keberagaman perspektif dalam tim.
Situasi ini pada akhirnya menciptakan generasi
yang lebih individualistis dalam proses belajar
yang secara tidak langsung berpengaruh pada
iklim pembelajaran yang kurang dinamis dan
kurang mendukung pengembangan soft skills
secara menyeluruh (Pusmenjar Kemendikbud,
2022).

Di dunia Kkerja, dampak dari lemahnya
keterampilan kolaborasi menjadi semakin nyata.
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Lulusan yang tidak terbiasa bekerja secara tim
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
budaya kerja modern yang menuntut sinergi,
komunikasi terbuka dan koordinasi lintas divisi
maupun lintas budaya. Hal ini jelas menghambat
efektivitas kerja, menurunkan produktivitas tim,
serta memperbesar potensi Kkonflik internal
akibat kurangnya kemampuan dalam memahami
peran dan tanggung jawab kolektif. Pada jangka
panjang, kondisi ini dapat berimplikasi pada daya
saing tenaga kerja Indonesia di tingkat regional
maupun global, mengingat perusahaan dan
organisasi internasional kini semakin
mengutamakan kemampuan kolaboratif dalam
rekrutmen dan pengembangan Kkarier. Oleh
karena itu, kegagalan dalam membekali peserta
didik dengan keterampilan kolaborasi yang kuat
sejak masa pendidikan dapat menjadi hambatan
serius dalam pembangunan sumber daya
manusia yang unggul dan adaptif (World Bank,
2023).

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi kurangnya keterampilan kolaborasi
adalah melalui pembelajaran berdiferensiasi.
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk
menyesuaikan metode, materi dan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan
gaya belajar setiap peserta didik. Pembelajaran
kolaboratif = dapat diintegrasikan  dengan
pendekatan berdiferensiasi dengan memberikan
berbagai tugas yang mendorong peserta didik
untuk bekerja dalam tim seperti diskusi
kelompok atau proyek kolaboratif. Misalkan
dengan cara membagi peserta didik ke dalam
kelompok berdasarkan kemampuan atau minat
tertentu di mana setiap peserta didik diberikan
ruang untuk mengembangkan keterampilan
interpersonal seperti komunikasi, empati dan
kepemimpinan. Strategi ini tentu saja dapat
memperkaya pengalaman kolaborasi dengan
mengadaptasi cara belajar sesuai dengan
kekuatan individu sehingga menciptakan iklim
pembelajaran yang lebih dinamis dan inklusif.
Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian oleh
Pusmenjar Kemendikbud (2022) yang
menyarankan peningkatan penggunaan metode
pembelajaran berbasis kolaborasi yang lebih
variatif di sekolah-sekolah di Indonesia.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti
mencoba untuk mengangkat judul penelitian
“Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi untuk
Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Peserta
Didik di SDN Serang 13” yang bertujuan untuk
menganalisis bagaimana penerapan pembela-
jaran berdiferensiasi dapat berkontribusi dalam

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta
didik. Penelitian ini menawarkan kebaharuan
dalam pendekatan yang digunakan, dengan
memfokuskan pada pengembangan keterampilan
sosial dan kerja sama melalui pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
individu. Penelitian ini memiliki perbedaan dari
penelitian sebelumnya dengan menyoroti
penerapan model pembelajaran yang meng-
integrasikan kolaborasi tim dalam berbagai
aktivitas pembelajaran yang mendalam dan
bervariasi. Tujuannya adalah untuk menciptakan
iklim pembelajaran yang mendukung pengem-
bangan soft skills secara lebih efektif, khususnya
keterampilan  kolaborasi, dalam  konteks
pendidikan dasar di SDN Serang 13.

SDN Serang 13 menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi sebagai upaya untuk mening-
katkan keterampilan kolaborasi peserta didik
dengan keunggulan utama pada pendekatan yang
sangat responsif terhadap kebutuhan dan
kemampuan individu. Sekolah ini menginteg-
rasikan pembelajaran Dberdiferensiasi yang
mengutamakan pencapaian akademik sekaligus
juga keterampilan sosial dan kolaborasi di mana
penggunaan model ini memberi peserta didik
kesempatan  untuk  berkolaborasi  dalam
kelompok sesuai dengan kemampuan dan minat
mereka yang memperkaya pengalaman belajar.
Hal ini menjadikan SDN Serang 13 sebagai
contoh nyata dari penerapan pembelajaran yang
efektif dalam membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan sosial dan profesional di
masa depan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, karena pendekatan tersebut dianggap
sangat relevan untuk mengkaji fenomena yang

terjadi dalam masyarakat Kkhususnya yang
berkaitan  dengan  analisis = keterampilan
kolaborasi. Metode penelitian yang akan

digunakan oleh peneliti ialah metode deskriptif,
di mana pengumpulan datanya menggunakan
data yang berupa Kkata-kata dan gambar.
Sehingga peneliti mengkaji data yang berasal dari
wawancara, observasi dan dokumentasi yang
berkaitan dengan analisis pembelajaran ber-
diferensiasi untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik di SDN serang 13.
Penelitian ini menggunakan sumber data
primer yang digunakan Adalah warga sekolah
yaitu, kepala sekolah, guru kelas IVA dan peserta
didik kelas IVA di SDN Serang 13. Sementara itu,
sumber data sekunder diperoleh melalui studi
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kepustakaan, dokumentasi, buku, jurnal,
repository, arsip tertulis serta dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan dengan obyek
penelitian. Proses pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti melalui tiga teknik utama,
yaitu observasi langsung di lapangan, wawancara
serta pengumpulan dokumen. Data yang
diperoleh selanjutnya akan dianalisis oleh
peneliti, di mana salah satu analisis yang
ditetapkan adalah metode yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman. Pada tahap mem-
verifikasi keabsahan dan kevalidan data, peneliti

menerapkan uji creadibility  (kredibilitas),
transferability (keteralihan), dependability
(ketergantungan) serta confirmability
(kepastian).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan pengumpulan data dengan
teknik wawancara, observasi dan dokumen-
tasi, diperoleh data hasil yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

Penelitian ini mencakup aspek peren-
canaan, pelaksanaan dan hasil pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik. Dari
wawancara dengan Kkepala sekolah dan
guru kelas 1V, diketahui bahwa perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan
guru di SDN Serang 13 telah berjalan efektif
dan berkontribusi dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik. Guru
mampu mengakomodasi keragaman kemam-
puan dan karakter peserta didik melalui
perencanaan yang matang, asesmen yang
berkelanjutan, strategi pembelajaran yang
bervariasi, serta lingkungan belajar yang
mendukung terciptanya kolaborasi aktif di
kelas.

Hasil observasi menunjukkan pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi berlangsung
dengan efektif, ditandai oleh semangat
kolaborasi, keterlibatan aktif peserta didik,
serta bimbingan guru yang optimal dalam
mengelola perbedaan kebutuhan belajar.

Pada pengamatan I (8 Mei 2025), kegiatan
diawali dengan perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi. Guru menyiapkan tujuan
pembelajaran dan memetakan kebutuhan
belajar peserta didik melalui asesmen
diagnostik awal. Peserta didik tampak
antusias mengikuti kegiatan, sementara guru
aktif menciptakan suasana belajar yang
kondusif.

Pengamatan II (15 Mei 2025) menunjukkan
fokus pada pengelolaan kegiatan kolaboratif.
Guru  mengelompokkan peserta  didik
berdasarkan kesiapan dan minat belajar serta
memfasilitasi kerja sama dalam menyele-
saikan tugas. Terlihat peningkatan interaksi
dan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok.

Pada pengamatan III (24 Mei 2025), guru
menerapkan strategi dan instrumen penilaian
yang beragam sesuai karakteristik peserta
didik. Peserta didik aktif menjawab per-
tanyaan, berdiskusi, dan menampilkan hasil
kerja kelompok, menunjukkan meningkatnya
rasa tanggung jawab dan partisipasi.

Pengamatan IV (28 Mei 2025) berfokus
pada hasil pembelajaran berdiferensiasi.
Peserta didik menampilkan produk kelompok
seperti poster dan presentasi. Guru mem-
berikan umpan balik positif serta melakukan
refleksi bersama. Suasana kelas tampak aktif,
tertib, dan penuh semangat kerja sama.

B. Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
untuk Meningkatkan Keterampilan
Kolaborasi Peserta Didik
Di SDN Serang 13, tujuan pembelajaran
telah ditetapkan dalam modul ajar yang
disusun di awal tahun ajaran baru sebagai

dasar penilaian keberhasilan proses
belajar. Guru  merumuskan  tujuan
pembelajaran dengan mengacu pada

capaian pembelajaran pemerintah serta
menyesuaikannya dengan tuntutan abad 21
meskipun pada awalnya mengalami kesuli-
tan dalam penyusunannya. Fleksibilitas ini
memungkinkan penyesuaian konten
pembelajaran dan metode pengajaran agar
sesuai dengan kebutuhan zaman sehingga
peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan abad ke-21 secara optimal
(Fakhri, 2023:32).

Identifikasi kebutuhan belajar di SDN
Serang 13 pada mulanya dilakukan sebagai
langkah awal penting untuk memastikan
pembelajaran sesuai dengan potensi, minat,
dan hambatan peserta didik. Guru-guru
melaksanakan asesmen diagnostik ini
melalui berbagai instrumen, lalu hasilnya
dianalisis dalam forum guru untuk
menyesuaikan strategi, konten, serta
proses pembelajaran. Asesmen diagnostik
menjadi tahap penting dalam perencanaan
pembelajaran diferensiasi karena tahap ini
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dilakukan untuk mengidentifikasi karakte-
ristik, kompetensi awal, kekuatan, dan
kelemahan strategi belajar peserta didik
sehingga pembelajaran dapat dirancang
sesuai dengan kondisi peserta didik yang
beragam (Maryani, 2023:6).

Di SDN Serang 13, penilaian dilaksana-
kan secara sistematis dan berkelanjutan
dengan menggunakan berbagai instrumen,
rubrik, serta strategi yang disesuaikan
untuk memetakan capaian dan hambatan
belajar peserta didik. Guru di SD tersebut
menerapkan penilaian formatif dan sumatif
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik sehingga hasilnya menjadi
dasar dalam menyesuaikan strategi pem-
belajaran. Pengembangan teknik asesmen
yang tepat sangat penting agar  guru
dapat menilai secara akurat sekaligus
memperbaiki proses pembelajaran secara
berkelanjutan, sehingga menghasilkan
pembelajaran yang efektif dan berorientasi
pada pencapaian kompetensi peserta didik
(Yuni, 2025:279).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
di SDN Serang 13 sedari dulu dilakukan
dengan memodifikasi konten, proses,
produk dan lingkungan belajar berdasar-
kan hasil asesmen kesiapan, minat, serta
profil belajar peserta didik. Guru di sekolah
ini merancang strategi bervariasi seperti
menyediakan pilihan materi, metode
belajar yang beragam, serta kebebasan
menunjukkan pemahaman melalui produk
kreatif sehingga peserta didik dapat belajar
lebih optimal sesuai potensi masing-
masing. Menurut Tomlison dalam Fatmi
(2025:138), diferensiasi mencakup empat
aspek  utama, yaitu isi (apa yang
diajarkan), proses (bagaimana peserta
didik belajar), produk (hasil belajar), dan
lingkungan belajar. Adapun guru perlu
menyesuaikan keempat aspek ini dengan
tiga variabel utama peserta didik, yakni
kesiapan belajar, minat, dan profil belajar.

. Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Berdiferensiasi untuk  Meningkatkan
Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik
Konten pembelajaran berdiferensiasi di
SDN Serang 13 dirancang dengan mengacu
pada asesmen diagnostik sehingga guru
dapat menyesuaikan materi dengan gaya
belajar peserta didik melalui media visual,
auditori, maupun kinestetik. Pelaksanaan

konten pembelajaran berdiferensiasi di
SDN Serang 13 juga ditunjukkan dengan
kegiatan berkelompok heterogen yang
mendorong peserta didik untuk aktif
berdiskusi, menjawab pertanyaan, serta
mempresentasikan hasil belajar secara
kolaboratif. Menurut pendapat Carol Ann
Tomlison & Moon dalam Ashari (2025:86),
pembelajaran berdiferensiasi adalah pem-
belajaran yang mengakomodasi, melayani
dan menghargai keberagaman peserta
didik dalam belajar yang disesuaikan
dengan kesiapan, minat, dan preferensi
belajar peserta didik.

Proses  pelaksanaan  pembelajaran
berdiferensiasi di SDN Serang 13 ini
dilaksanakan secara sistematis dimulai dari
kegiatan pembuka yang menumbuhkan
semangat nasionalisme hingga penyam-
paian tujuan pembelajaran, kemudian
dilanjutkan dengan pengelolaan kelas yang
menyesuaikan gaya belajar dan minat
peserta didik. Selama kegiatan inti, peserta
didik terlibat aktif melalui diskusi
kelompok heterogen, penyelesaian LKPD
yang disesuaikan dengan profil belajar,
serta bimbingan guru dalam mengarahkan
perbedaan pendapat hingga menghasilkan
kerja sama dan kesepakatan bersama.
Menurut Sari (2023:502), aspek mendasar
dalam penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu adalah kemampuan guru dalam
memahami dan mengakomodasi perbedaan
individual antar peserta didik. Pembelaja-
ran berdiferensiasi adalah pendekatan
pedagogis yang berfokus pada upaya guru
untuk menyesuaikan  proses  belajar
dengan memperhatikan kesiapan belajar,
minat, dan profil belajar peserta didik.

Produk pembelajaran berdiferensiasi di
SDN Serang 13 ditunjukkan melalui hasil
kerja kelompok berupa rangkuman tertulis,
poster visual, penjelasan lisan hingga karya
kreatif seperti lagu yang disesuaikan
dengan minat peserta didik. Setiap
kelompok menyelesaikan LKPD sesuai gaya
belajar masing-masing, baik melalui tulisan,
gambar, maupun karya seni sehingga
mampu menampilkan hasil diskusi secara
kolaboratif dan bervariasi. Menurut
Rahmayani (2024:76), guru berperan
sebagai fasilitator, mengenali keunikan
setiap peserta didik dan merancang
aktivitas pembelajaran yang sesuai.
Pembelajaran berdiferensiasi ini mem-
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berikan fleksibilitas yang memungkinkan
peserta didik mengeksplorasi minat dan
bakat, terlibat dalam aktivitas bermakna,
serta menantang sesuai kemampuan yang
pada akhirnya mendorong kreativitas
masing-masing.

Lingkungan belajar di SDN Serang 13
tercipta secara kondusif melalui pembagian
tugas yang adil, sikap saling menghargai
pendapat, serta musyawarah dalam
menyelesaikan perbedaan sehingga peserta
didik dapat belajar secara kolaboratif.
Suasana pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah ini juga ditandai dengan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
diskusi, presentasi bergilir, refleksi
bersama, serta penerapan Kkesepakatan
kelas yang menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan gotong royong. Pembelajaran
berdiferensiasi di dalam kelas akan
berjalan efektif apabila guru menerapkan
strategi yang tepat, salah satunya adalah
guru  menerapkan  strategi  dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar karena pendidikan bukan hanya
sekedar melakukan transfer knowledge
dan menerapkan nilai-nilai atau melatih
ketrampilan, melainkan juga pendidikan
berfungsi dalam mengembangkan potensi
dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik (Hidayat, 2024:710-711).

. Hasil Pembelajaran Berdiferensiasi untuk
Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi
Peserta Didik

Di SDN Serang 13, kegiatan pembelaja-
ran berfokus pada pengembangan karakter
dan Kketerampilan kolaborasi melalui
diskusi kelompok di mana peserta didik
terlihat aktif menyampaikan ide, bertukar
pendapat, serta bekerja sama dalam
menyelesaikan LKPD. Selain itu, sebagian
besar  peserta  didik  menunjukkan
kontribusi aktif baik dalam pembelajaran
individual maupun berkelompok sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Guru memiliki peran sentral dalam
implementasi strategi yang efektif untuk
meningkatkan karakter kolaborasi, kompe-
tensi sosial dan emosional, partisipasi aktif,
serta motivasi (Amalia, 2024:988-989).

Kemampuan bekerja secara produktif di
SDN Serang 13 ini tampak dari
kesungguhan  peserta  didik  dalam
menyelesaikan tugas melalui pembagian

peran yang jelas serta pemanfaatan waktu
belajar secara efisien. Setiap kelompok
menunjukkan kerja sama yang baik, saling
melengkapi sesuai kemampuan, serta aktif
berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD
maupun simulasi pembelajaran yang
diberikan guru. Menurut pendapat Nadhita
(2024:119), kekompakan kelompok
termasuk pembagian peran, komitmen
bersama) sangat berpengaruh terhadap
produktivitas dan prestasi peserta didik
dalam konteks pembelajaran.

Pembelajaran kelompok di SDN Serang
13 dilaksanakan dengan pembagian tugas
yang merata sehingga setiap peserta didik
bertanggung jawab atas bagian masing-
masing dan saling membantu jika ada yang
mengalami kesulitan. Melalui kegiatan
seperti simulasi gotong royong dan
pengerjaan LKPD hingga presentasi hasil
kerja, peserta didik  menunjukkan
kerjasama yang baik, menyelesaikan tugas
tepat waktu, serta mengikuti arahan guru
dengan tertib. Oleh karena itu, dibutuhkan
upaya yang tepat untuk membentuk
tanggung jawab peserta didik dalam
memiliki kesiapan belajar yang optimal,
komitmen untuk mengerjakan tugas secara
maksimal, mengumpulkan pekerjaan
rumah sesuai kesepakatan dan menjalan-
kan seluruh aktivitas kelas dalam
pembelajaran dengan tekun dan disiplin
(Sari, 2021:111).

Di SDN Serang 13, kegiatan pembela-
jaran Dberdiferensiasi telah mendorong
peserta didik untuk menjalin kompromi,
bernegosiasi dan menyelesaikan perbedaan
pendapat melalui diskusi kelompok secara
musyawarah. Selain itu, peserta didik
mampu menerima keputusan bersama dan
bersikap fleksibel dalam melaksanakan
tugas, serta terbuka terhadap kritik dan
saran sehingga kerja sama antar peserta
didik berjalan dengan baik = Menurut
pendapat Utami (2024:158), diskusi
kelompok adalah suatu proses yang
terstruktur ~ yang melibatkan sejumlah
individu dalam interaksi tatap muka yang
bersifat tidak formal dengan tujuan
membagi pengalaman atau informasi, serta
mencapai kesimpulan atau pemecahan
masalah. Metode diskusi ini digunakan
dalam rangka pembelajaran kelompok
atau kerja kelompok yang melibatkan
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beberapa peserta didik untuk menyelesai-
kan pekerjaan, tugas, atau permasalahan.

Di SDN Serang 13, peserta didik
menunjukkan sikap saling menghargai
dengan menerima ide, kritik, maupun saran
dari teman secara santun dan terbuka
dalam diskusi kelompok. Meskipun
terdapat perbedaan pendapat, peserta
didik tetap menjaga sikap positif tanpa
memaksakan kehendak sehingga mampu
mencapai Kkesepakatan bersama secara
harmonis. Strategi guru dalam menanam-
kan sikap toleransi peserta didik di sekolah
adalah dengan: guru menata tempat duduk
peserta didik secara heterogen,
menggunakan metode diskusi kelompok
dalam pembelajaran, memberikan nasihat
atau teguran kepada peserta didik, menjadi
contoh atau teladan dalam berperilakuy,
dan membiasakan semua peserta didik
untuk saling berbaur melalui kegiatan rutin
sekolah tanpa membeda-bedakan
(Mustofiyah, 2024:22).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
di SDN Serang 13 mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik secara
efektif. Pada tahap perencanaan, guru telah
menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas,
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta
didik, serta menyusun asesmen dan aktivitas
belajar yang bervariasi sesuai dengan
kesiapan, minat, dan profil belajar peserta
didik. Proses pelaksanaan pembelajaran
berlangsung secara sistematis dan adaptif,
menciptakan suasana belajar yang inklusif
melalui  diskusi  kelompok  heterogen,
penyelesaian tugas berbasis profil belajar, dan
kegiatan kreatif yang mendorong kerja sama.
Hasil pembelajaran menunjukkan bahwa
peserta didik tidak hanya mengalami
peningkatan capaian akademik, tetapi juga
menunjukkan perkembangan signifikan dalam
keterampilan kolaborasi, seperti kemampuan

diagnostik secara  berkelanjutan untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik. Kepala sekolah
diharapkan memberikan dukungan melalui
penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, serta mendorong peningkatan
profesionalisme guru melalui pelatihan dan
workshop agar strategi diferensiasi dapat
diterapkan secara efektif. Selain itu, bagi
peneliti  selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian ke berbagai
jenjang dan konteks sekolah, serta mengkaji
keterampilan abad Kke-21 Ilainnya seperti
komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis
dengan metode yang lebih beragam guna
memperdalam hasil dan dampak penerapan
pembelajaran berdiferensiasi.
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